BAB 1
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Bel akang Masal ah

I ndonesi a adal ah sebuah negara yang besar dengan
j um ah penduduk t er banyak ke-4 seduni a yaitu
237.641. 326 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2010). Dengan
jum ah penduduk sebanyak ini penerintah kesulitan untuk
mencapai  penerataan pendidikan. Rasio ideal antara
guru:nmurid adalah 1:28 yang nmemliki arti satu orang
guru adalah ideal wuntuk nengajar sebanyak 28 siswa
(Susilana et al ). Sal ah  satu per soal an dal am
penyel enggaraan pendi di kan di Indonesia adalah ke-
ti dak- nerat aan sebaran guru. Kel ebi han guru bukan saja
mengi denti fi kasi kan adanya inefesiensi, tetapi |juga
menyul i t kan penugasan guru sesuai dengan ketentuan jam
mengaj ar wajib. Sebaliknya, kekurangan guru dengan
sendirinya berdanpak negatif pada pel aksanaan proses
bel aj ar nengaj ar (Suwar na, 1997).

Terjadi ketinpangan sebaran guru antara daerah
pedesaan dan perkotaan, hal ini diperburuk oleh daya
tarik perkotaan. Di kot a, para guru menmpunyai
kesenpat an yang | ebi h | uas unt uk meni ngkat kan
pendi di kannya. O eh karena itu nmutu guru yang lebih
bai k juga diduga terkonsentrasi di wlayah perkotaan.
Gejala ini juga bisa neni nbul kan keti npangan nutu hasi
pendi di kan antara wlayah perkotaan dengan pedesaan
(Suwar na, 1997).

Daerah |stinmewa Yogyakarta (DY) adalah nerupakan
propi nsi yang otonon, terdiri dari |im Kabupaten/ Kot a,

yaitu Kulon Progo, Bantul, Gunung Kidul, Sleman dan



Kota Yogyakarta, yang nerupakan ibukota propinsi
Provinsi ini nmemliki tradisi pendidikan yang sangat
kuat dengan jum ah nmurid yang tergolong diantara yang
tebesar di Indonesia. Angka Partisipasi Mrni (APM
Sekol ah Dasar (SD/M) diperkirakan sebesar 95% Sekol ah
Menengah Pertama (SMP/ MIs) sekitar 76% dan Sekol ah
Menengah  Atas ( SMJ MVR) seki tar 63% (Depart nent
Pendi di kan Nasi onal , 2007).
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Secara kesel uruhan kebut uhan guru untuk w layah DY
43. 528 orang. Senmentara jum ah guru yang ada saat ini
hanya 34.528 orang. Untuk tingkat SD m sal nya, dari
kebut uhan guru 18. 107 orang, ternyata baru ada sekitar
15.901 orang atau kurang 2.206 orang. Untuk guru SMP
saat ini tersedia 7.460 orang dari kebutuhan 8.333
orang atau nengal am kekurangan 873 orang. Senentara
guru SMA saat ini hanya ada 4.390 orang dari junlah
yang di butuhkan 5.241 orang atau nengal am kekurangan
851 orang (Suara Merdeka, 2004). Sanpai saat ini belum
ada fasilitas yang dapat nenbantu D nas Pendidikan
Yogyakarta nelihat seberapa jauh tingkat penerataan

penyebaran guru di Yogyakarta.



Dengan nenggunakan SIG informasi yang ada dapat
di i ntegrasi kan dan penodelan dapat dilakukan dengan
mudah (Fanani, et.al 2009). Sebagian besar institusi
penerintah, swasta, akadem s maupun non akadem s juga
i ndividu yang nenerlukan informasi yang berbasiskan
data spasial telah nengenal dan nenggunakan sistem ini
(A ni, 2002) . Kesulitan penerintah Yogyakartadal am
mel i hat tingkat penerataan guru di w|ayah Yogyakarta
dapat terbantu dengan di buatnya Pengenbangan Apli kasi
Sistem Informasi Geografis Penerataan Penyebaran Guru
di Yogyakarta yang akan dibuat. Aplikasi SICPEGY ini
disertai dengan peta dan grafik sebaran guru di
Yogyakarta sehingga nenpernudah pengguna nemaham

pemer at aan penyebar an gur u.

1.2 Runusan Masal ah
Berdasarkan |atar belakang pemlihan judul yang
telah penulis buat, maka tinbul suatu gagasan untuk
merancang Sistem | nformasi Geografis yang dapat
menbant u pengguna nengetahui (tingkat) pemnerataan guru
di Yogyakart a.
Adapun hal yang dapat diangkat nenjadi runusan
per masal ahannya adal ah sebagai beri kut:
1. penyebaran guru di Yogyakarta disertai peta
sebaran dan grafik penerataan Bagai mana nenberi

i nformasi secara | engkap nengenai penerat aan.

1.3 Batasan Masal ah

Dengan banyaknya aspek dalam aplikasi yang akan
di bangun, di perlukan batasan nasal ah yang jelas untuk
menghi ndar i ker ancuan dan ket i dakj el asan dal am



penbahasan, adapun batasan masal ahnya adal ah sebagai
beri kut :
1. Sistem hanya nenanpil kan tentang seberapa jauh
ti ngkat pener at aan penyebar an guru di
Yogyakart a.
2. Pengel ol aan guru hanya dil akukan pada tingkat
Sekol ah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertam
(SMP), dan Sekol ah Menengah Atas (SMA)

1.4 Tujuan Penelitian
Pengenbangan Sistem Informasi Geografis (SIG yang
di buat ini tentunya di buat dengan beberapa tuj uan.
i Menber i I nf or masi secara | engkap nmengenai
pener at aan penyebaran guru di Yogyakarta disertai
dengan peta sebaran dan grafik.

1.5 Metodol ogi Penelitian
Met ode yang di gunakan dalam tugas akhir
mengenbangkan sistem informasi geografis penerataan
penyebaran guru di Yogyakarta ini adal ah
1. Metode Studi Pustaka (Library Research)
Penul is nmenggunakan netode ini untuk nencari
sunber pustaka yang nendukung untuk penbent ukan
sistem yang akan dibuat dengan nengunpul kan
data dari literatur, buku-buku referensi mnmaupun

sunber | ainnya yang ada kaitannya dengan objek

yang diteliti. Kegunaan netode ini diharapkan
dapat menpert egas teori serta keper | uan
anal i sis dan mendapat kan data yang
sesungguhnya.

2. Met ode Penbangunan Per angkat Lunak



Yai tu nel akukan inplenmentasi dan desain sistem
yang akan di buat , dengan | angkah- 1 angkah
sebagai beri kut

a. Analisis, proses nenganalisis permasal ahan
yang  muncul dan nenentukan  spesifikasi
kebut uhan atas sistem yang akan dibuat yang
kemudi an di t uangkan dal am Lapor an Spesifi kasi
Kebut uhan Perangkat Lunak (SKPL).

b. Perancangan Si stem pr oses pengganbar an
bent uk sistem yang akan di kenmbangkan
berdasarkan analisis yang telah dibuat yang
di t uangkan dal am | apor an Deskri psi
Per ancangan Per angkat Lunak (DPPL).

c. Pengkodean, yaitu proses penulisan program
yang nerealisasi kan rancangan sistem yang
di kembangkan dengan menggunakan bahasa
penr ogr aman, dengan mengi kut i kai dah
penr ogr aman yang ber| aku.

d. Pengujian Perangkat Lunak, yaitu proses
penguj i an terhadap sistem yang di buat, apakah

tel ah berjal an dengan bai k atau bel um

1.6 Sistenmatika Penulisan
Adapun sistemati ka penulisan |aporan tugas akhir
adal ah sebagai beri kut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dijelaskan nengenai | atar
bel akang rmasal ah, runusan nasal ah, batasan
masal ah, maksud dan t uj uan, tinjauan
pust aka, nmet odol ogi penelitian dan
sistemati ka penul i san.



BAB 2 TI NJUAN PUSTAKA

BAB 3

Pada bab ini akan dijelaskan nengenai
ref erensi -referensi yang di gunakan dal am
per ancangan dan penbuat an perangkat | unak.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dijel askan nengenai uraian
dasar teori yang akan digunakan penulis
dal am nel akukan perancangan dan penbuatan
program yang dapat di pergunakan sebagai
penbandi ng atau acuan didalam penbahasan

masal ah.

BAB 4 ANALI SI S DAN PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

BAB 5

BAB 6

Daf t ar

Pada bab ini akan dijel askan nengenai tahap-
tahap analisis perangkat |unak yang akan
di buat serta desain sistemyang akan di buat
| MPLEMENTASI DAN PENGUJI AN PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini akan dijelaskan nengenai

ganbar an cara pengi npl enent asi an dan
penggunaan sistem serta hasil pengujian
yang dilakukan terhadap perangkat | unak
tersebut.

KESI MPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan berisi Kkesinmpulan dari
penbahasan tugas akhir secara kesel uruhan
dan saran untuk pengenbangan | ebi h | anj ut
Pust aka

Bagi an paling akhir dari |aporan ini berisi
seluruh daftar referensi yang digunakan
sel ama proses penbuat an perangkat |unak yang
mendukung penbuatan perangkat lunak itu

sendiri.



